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ABSTRACT. Mathematical problem-solving ability is one of the important competencies that 
should be mastered by students. The purpose of this study is to analyze students' abilities in working 
on contextual problems related to probability material. This study uses a quantitative approach. Data 
were obtained through tests and interviews. The research subjects consisted of 44 students of class 
X.6 of SMA Negeri 12 Pekanbaru in the 2024/2025 academic year. In the test technique, the 
research was carried out by administering a mathematical problem-solving ability test consisting of 
two questions. After the test was carried out, students were grouped into three categories, namely 
high, medium, and low. The results of this study analysis show that the indicator of understanding 
the problem with a percentage of 37.49%, the indicator of planning problem solving 38.77%, the 
indicator of implementing the problem-solving plan 34.08%, and the indicator of interpreting the 
results obtained 11.22%. The results of this study indicate that the average ability of students in 
solving mathematical problems is 30.64% and is at a medium level. The conclusions obtained 
indicate that students' mastery of probability is moderate, particularly in the application aspect. 
Furthermore, obstacles arise when students are unable to interpret the problems in the questions or 
understand the concepts of arithmetic operations. 

Keywords: analysis; mathematical problem solving ability; probability. 

ABSTRAK. Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kompetensi penting 
yang seharusnya dikuasai oleh siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kemampuan 
siswa dalam mengerjakan soal-soal kontekstual terkait materi peluang. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif. Data diperolehh melalui pemberian tes serta wawancara. Adapun subjek 
penelitian terdiri atas 44 orang siswa kelas X.6 SMA Negeri 12 Pekanbaru pada tahun pelajaran 
2024/2025. Tes yang diberikan yaitu tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang terdiri 
atas dua butir soal. setelah tes dilaksanakan, siswa dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa siswa pada indikator 
memahami masalah dengan persentase 37,49%, indikator merencanakan pemecahan masalah 
38,77%, indikator melaksanakan rencana pemecahan masalah 34,08%, dan indikator menafsirkan 
hasil yang diperoleh 11,22%. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah matematika adalah 30,64% dan berada pada tingkat sedang. 
Kesimpulan yang diperoleh menyatakan bahwa penguasaan siswa terhadap materi peluang tergolong 
sedang, khususnya dalam aspek penerapan. Selain itu, hambatan yang muncul adalah ketika siswa 
belum mampu menafsirkan permasalahan pada soal maupun memahami konsep dari operasi hitung. 

Kata kunci: analisis; kemampuan pemecahan masalah matematis; peluang. 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki posisi strategis dalam dunia 
pendidikan karena berfungsi sebagai dasar dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan lainnya. 
Hampir semua aspek kehidupan manusia berhubungan dengan penerapan konsep matematika, baik 
dalam kegiatan sehari-hari maupun dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (Ahmad et al., 
2024). Oleh sebab itu, matematika wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan formal. 
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Kurikulum Merdeka, sebagaimana dijelaskan dalam (Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 
riset, dan Teknologi Republik Indonesia No 12 Tahun 2024, 2024) menekankan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika tidak terbatas pada kemampuan melakukan perhitungan, tetapi juga 
mengembangkan keterampilan memahami konsep, mengaplikasikan prosedur, serta membangun 
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan reflektif. Selain itu, pembelajaran matematika 
diharapkan dapat menumbuhkan disposisi positif seperti rasa percaya diri, rasa ingin tahu, serta 
ketekunan dalam menghadapi tantangan. Salah satu kemampuan dalam matematika ialah 
kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah matematis (KPMM) menjadi salah satu keterampilan 
utama yang harus dikuasai siswa karena dengan menguasai KPMM mereka akan lebih mudah dalam 
menghubungkan konsep matematika dengan situasi nyata. Hal ini diperkuat oleh pendapat (2020) 
yang menekankan bahwa KPMM berperan penting dalam meningkatkan efektivitas belajar siswa, 
serta (2023) yang menyatakan bahwa keterampilan ini memungkinkan siswa memahami konsep 
dengan lebih mendalam. Meskipun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa di Indonesia masih rendah (Faidah, 2024; Kharismayanda & Risnawati, 
2024; Nurmawati et al., 2021; Patimah et al., 2024; Pratiwi, 2024; Utami & Puspitasari, 2022). 
Kelemahan dalam memahami konsep dan tidak terpenuhinya indikator pemecahan masalah menjadi 
penyebab utama rendahnya KPMM siswa (Amam, 2017; Denati et al., 2022; Dewi & Handayani, 
2025).  

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan tingkat keberhasilan individu atau 
kelompok dalam menyelesaikan persoalan matematika melalui metode penemuan, dengan solusi 
yang diperoleh berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah (Putri & Juandi, 2022). Pemecahan 
masalah dapat dipahami sebagai wadah bagi siswa untuk menemukan pola, serta berpartisipasi dalam 
penyelesaian berbagai jenis masalah baik yang sederhana maupun kompleks yang memerlukan 
penerapan langkah-langkah dan prosedur penyelesaian secara sistematis. Polya menjelaskan bahwa 
proses pemecahan masalah melibatkan empat tahapan utama, yaitu: (1) memahami masalah, (2) 
merencanakan penyelesaian, (3) melaksanakan rencana, dan (4) menafsirkan hasil (Mawaddah & 
Anisah, 2015). Tahapan-tahapan ini saling berkaitan dan berkelanjutan, karena tanpa pemahaman 
terhadap masalah yang diberikan, tidak akan ada rencana untuk menyelesaikannya. Tanpa 
perencanaan yang tepat, proses pemecahan masalah pun tidak akan berjalan secara optimal. Selain 
itu, kebenaran solusi yang diperoleh tidak dapat dipastikan tanpa membandingkan kembali 
penafsiran dalam proses pemecahan masalah dengan hasil solusi tersebut (Sari & Prihatnani, 2021). 
Artinya keempat tahapan ini harus dikuasai secara utuh karena kegagalan pada satu tahap dapat 
menghambat keberhasilan tahap berikutnya.  

Dalam konteks pembelajaran peluang di kelas X SMA, indikator tersebut sangat relevan 
untuk dianalisis, sebab materi peluang kerap dianggap sulit oleh siswa. Kesulitan biasanya muncul 
pada saat menentukan ruang sampel, menggunakan frekuensi relatif, serta menafsirkan makna hasil 
perhitungan peluang dalam situasi kehidupan nyata. Atas dasar itu, penelitian ini dilakukan untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru, 
khususnya kelas X.6, pada materi peluang. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 
gambaran komprehensif mengenai kemampuan siswa, sekaligus memberikan masukan kepada guru 
dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat guna. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif. Tujuan utama 
penelitian adalah menggambarkan secara detail kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
pada materi peluang. Subjek penelitian adalah 44 siswa kelas X.6 SMA Negeri 12 Pekanbaru tahun 
ajaran 2024/2025 yang terdiri atas 21 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan dengan usia rata-rata 
15–16 tahun. 
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Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara serta 
pemberian tes berupa dua butir soal pemecahan masalah matematis pada topik peluang. Instrumen 
yang digunakan berupa tes subjektif berbentuk uraian, di mana peserta didik diminta menyusun 
jawaban secara terperinci sekaligus mengemukakan ide atau penalarannya melalui tulisan yang jelas 
dan lengkap (Lestari & Yudhanegara, 2017). Dengan cara ini, siswa tidak hanya dituntut menguasai 
materi yang diujikan, tetapi juga mampu menuangkan jawaban dalam bahasa tulis yang baik. Tes 
subjektif ini memiliki beberapa kelebihan, antara lain penyusunan soal yang relatif sederhana dan 
waktu pengerjaan yang tidak terlalu panjang. Namun, kelemahan yang sering muncul adalah proses 
pemeriksaan dan penilaian akhir cenderung dipengaruhi subjektivitas penguji, sehingga nilai yang 
diperoleh siswa berpotensi tidak sepenuhnya mencerminkan kemampuan sesungguhnya.  

Pemilihan bentuk soal uraian atau esai dalam penelitian ini disesuaikan dengan pendapat 
Polya yang dikemukakan dalam (2015), kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada 
materi peluang diukur melalui empat indikator, yaitu: memahami masalah, merencanakan 
penyelesaian, melaksanakan rencana yang telah disusun, serta menafsirkan hasil yang diperoleh. 
Setelah data penelitian terkumpul, langkah selanjutnya adalah mengolah data tersebut dan 
memberikan skor berdasarkan pedoman penskoran yang disesuaikan dengan empat tahap 
pemecahan masalah matematis. Skor hasil tes yang diperoleh digunakan untuk mengidentifikasi serta 
menelaah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah. Data inilah yang kemudian dijadikan 
dasar dalam menarik kesimpulan. Kemampuan siswa dikelompokkan menjadi empat level 
kemampuan, yaitu mahir, cakap, layak, dan mulai berkembang sesuai dengan nilai yang dicapai tiap 
siswa. Analisis kemudian dilakukan pada tingkatkan tersebut. Dalam pengelompokkan kategori ini 
tidak dapat digunakan ukuran standar deviasi maupun rata-rata, melainkan interval tertentu. Rincian 
kategori capaian persentase atau kriteria penilaian yang dijadikan acuan untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam penelitian disajikan pada tabel 1 berikut (Badan 
Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan, 2022): 

Tabel 1. Pedoman Penskoran KPMM 

Nilai Kualifikasi 

85,00 < 𝑁 ≤ 100 Mahir (M) 

65,00 < 𝑁 ≤ 85,00 Cakap (C) 

40,00 < 𝑁 ≤ 65,00 Layak (L) 

0 < 𝑁 ≤ 40,00 Mulai Berkembang (MB) 

 
Pedoman penilaian ini disusun berdasarkan empat indikator kemampuan pemecahan 

masalah matematis. Jawaban siswa selanjutnya dinilai dengan menggunakan kriteria penskoran yang 
ditunjukkan pada Tabel 2, kemudian dihitung menggunakan rumus yang ditetapkan. Setelah seluruh 
nilai siswa diperoleh, dilakukan pemeringkatan untuk mengelompokkan ke dalam kategori 
sebagaimana tercantum pada tabel 1. Persentase pada tiap kategori kemudian dihitung, dan dari 
masing-masing kategori dipilih satu siswa secara acak untuk dianalisis dalam bagian hasil dan 
pembahasan. Pemilihan siswa dilakukan dengan mempertimbangkan jawaban yang diberikan pada 
semua soal, sehingga analisis dapat lebih terfokus pada tiap kategori kemampuan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian berlangsung pada 07 sampai 28 Mei 2025 dengan melibatkan 44 siswa. Fokus penelitian 
ini pada materi peluang, menggunakan instrumen berupa lembar tes KPMM yang terdiri dari dua 
soal uraian kontekstual. Analisis terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
dilakukan dengan mempertimbangkan total nilai yang diperoleh serta hasil pada tiap indikator.  
Nilai akhir KPMM siswa yang telah diperoleh selanjutnya diklasifikasikan mengacu pada kualifikasi 
yang ditetapkan oleh (2015), seperti yang tercantum pada Tabel 1. Berdasarkan kriteria yang telah 
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dipaparkan sebelumnya, distribusi persentase skor KPMM siswa kelas X.6 SMA Negeri 12 
Pekanbaru dapat diklasifikasikan sebagaimana ditunjukkan pada tabel 2 berikut: 

Tabel 2. Perolehan Skor Akhir KPMM dan Persentasenya 

Nilai Kualifikasi Persentase 

85,00 < 𝑁 ≤ 100 Mahir (M) 8,30% 

65,00 < 𝑁 ≤ 85,00 Cakap (C) 26,81% 

40,00 < 𝑁 ≤ 65,00 Layak (L) 22,61% 

0 < 𝑁 ≤ 40,00 Mulai Berkembang (MB) 4,20% 

 
Mengacu pada data tabel 2 menunjukkan bahwa rendahnya proporsi siswa pada kategori 

mahir menunjukkan bahwa KPMM siswa masih berada di bawah target yang diharapkan. Sebagian 
besar siswa justru berada pada kategori cakap. Tahap berikutnya, peneliti melakukan perhitungan 
persentase capaian skor akhir KPMM dengan memperhatikan capaian tiap indikator. Seperti yang 
terlihat pada tabel 3 dibawah ini: 

  Tabel 3. Persentase Perolehan KPMM Siswa Tiap Indikator 

No Indikator KPMM Persentase 

1. Memahami Masalah 37,49% 
2. Merencanakan Pemecahan Masalah 39,77% 
3. Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 34,08% 
4. Menafsirkan Hasil yang Diperoleh 11,22% 

 
 

Berikut ini pemaparan KPMM siswa ditinjau dari tiap indikator: 

Indikator 1 (Memahami Masalah) 

Pada indikator ini, siswa diharapkan dapat mengidentifikasi dengan tepat informasi yang diketahui 
serta yang ditanyakan. Secara keseluruhan, sebagian besar siswa telah mampu menyebutkan kedua 
hal tersebut, namun ketepatannya masih kurang optimal. Seperti yang ditunjukkan oleh gambar 1 
berikut: 

 

 
Gambar 1. Contoh Kesalahan Siswa dalam Memahami Masalah 

 
Pada gambar tersebut, terlihat bahwa siswa hanya menuliskan satu yang diketahui dalam 

soal, padahal di dalam soal tersebut ada beberapa yang diketahui seperti PT. Maju Jaya adalah sebuah 
perusahaan yang memproduksi sepeda motor, dalam produksi ada dua kemungkinan yaitu sepeda 
motor tidak memenuhi standar kualitas dan dianggap cacat. Menurut data historis ada 2% 
kemungkinan sepeda motor cacat, dalam satu bulan memproduksi 5.000 sepeda motor, biaya 
produksi sepeda motor 10.000.00, dan biaya perbaikan persepeda motor cacat 2.000.000. Dengan 
demikian, siswa tidak sepenuhnya tepat dalam mengungkapkan informasi yang diketahui. kesalahan 
lain yang muncul adalah ketidaklengkapan dalam menuliskan bagian yang ditanyakan, sedangkan 
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seharusnya pertanyaan yang dimaksud dalam soal adalah berapa frekuensi harapan sepeda motor 
yang cacat dalam produksi bulan ini dan berapa biaya total yang diharapkan untuk perbaikan sepeda 
motor cacat dalam produksi bulan ini. 

Indikator 2 (Merencanakan Pemecahan Masalah) 

Persentase skor menunjukkan bahwa 39,77% siswa dapat merumuskan rencana penyelesaian 
masalah. Indikator ini menargetkan kemampuan merancang strategi pemecahan dengan 
menuliskan rumus yang sesuai. Meski mayoritas siswa telah menuliskan rumus dengan benar, 
sebagian kecil tidak melakukannya dan langsung melakukan perhitungan, sebagaimana tampak pada 
Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Contoh Kesalahan Siswa dalam Merencanakan Pemecahan Masalah 

  
Temuan dari wawancara mengungkapkan bahwa siswa tidak mencantumkan rumus 

disebabkan oleh ketidaktahuan mengenai rumus yang relevan untuk menyelesaikan permasalahan 
yang diberikan.  
 

Indikator 3 (Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah) 

Berdasarkan hasil analisis, sebanyak 34,08% siswa telah berhasil melaksanakan rencana pemecahan 
masalah dengan baik. Kendati demikian, sebagian besar kesalahan yang terjadi pada tahap ini 
disebabkan oleh kekeliruan dalam merumuskan rencana, seperti yang terlihat pada Gambar 3 
berikut: 

 
Gambar 3. Contoh Kesalahan Siswa dalam Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah 

  
Berdasarkan gambar di atas, tampak bahwa siswa sejak awal keliru dalam memahami maksud 

soal. Soal yang dimaksud adalah nomor 2 terkait peluang kejadian majemuk. Akan tetapi, siswa justru 
menafsirkan permasalahan tersebut sebagai aturan penjumlahan tanpa menyusun rencana 
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penyelesaian yang terstruktur, tidak melakukan perhitungan dengan benar, serta tidak meninjau 
kembali hasil yang diperolehnya. Situasi ini menunjukkan bahwa banyak siswa masih kesulitan dalam 
menyusun sekaligus melaksanakan strategi untuk memecahkan masalah. Hasil wawancara 
menegaskan bahwa ketidakpahaman terhadap soal sejak awal membuat mereka tidak mengetahui 
langkah-langkah perhitungan yang perlu dilakukan. 

Indikator 4 (Menafsirkan Hasil yang Diperoleh) 

Indikator ini menunjukan capaian paling rendah dengan persentase hanya 11,22%. Sebagian besar 
siswa berhenti setelah menuliskan jawaban perhitungan, tanpa melanjutkan pada tahap penafsiran 
hasil. Akibatnya, banyak jawaban yang tidak disertai interpretasi terhadap makna dari perhitungan 
yang dilakukan, seperti yang terlihat pada gambar 4 berikut: 

 

 
Gambar 4. Contoh Kesalahan Siswa dalam Menafsirkan Hasil yang Diperoleh 

 
Berdasarkan gambar di atas, tampak bahwa siswa tidak melaksanakan proses interpretasi 

terhadap hasil perhitungan maupun kesimpulan dari pemecahan masalah. Hasil wawancara 
memperlihatkan bahwa mayoritas siswa merasa puas setelah memperoleh jawaban perhitungan 
sehingga tidak melanjutkan untuk menafsirkan hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil analisis di 
lapangan, terlihat bahwa masih terdapat kekeliruan dalam jawaban siswa. Kekeliruan ini antara lain 
muncul akibat kurang teliti saat menyelesaikan soal dan adanya persepsi bahwa soal yang diberikan 
terlalu kompleks, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami permasalahan dalam soal. 
Selain itu, kelemahan pemahaman terhadap materi peluang juga menjadi faktor penghambat. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa capaian siswa pada tes yang diberikan belum menunjukkan 
hasil maksimal sesuai dengan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Pada materi peluang, kesalahan siswa dalam memecahkan masalah banyak terjadi pada tahap 
memahami soal. Faktor penyebabnya antara lain karena siswa tidak terbiasa menuliskan informasi 
penting yang diberikan dalam soal dan kesulitan dalam menerjemahkan informasi tersebut ke dalam 
bentuk operasional matematika. Pada tahap menyusun rencana, kesalahan terjadi karena siswa tidak 
mengetahui strategi penyelesaian yang tepat. Sementara itu, kesalahan dalam melaksanakan rencana 
umumnya disebabkan keterbatasan penguasaan ooperasi matematika. Temuan ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Latifah & Afriansyah (2021), yang menyatakan bahwa siswa kerap 
mengalami kesulitan dalam memasukkan data ke dalam rumus yang telah mereka tulis serta kurang 
teliti dalam melakukan perhitungan. Selain itu, pada tahap memeriksa kembali hasil, sebagian besar 
siswa tidak melakukan pengecekan ulang karena beranggapan bahwa jawaban yang diperoleh sudah 
benar (Azzahra & Pujiastuti, 2020). 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kesalahan siswa terutama disebabkan oleh kurangnya 
ketelitian serta pemahaman yang terbatas terhadap konsep peluang. Faktor lain yang turut 
memengaruhi adalah tingkat kesulitan soal, sehingga siswa kerap salah dalam menafsirkan maupun 
menyelesaikan permasalahan. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmawati & Afriansyah (2023) yang 
menemukan bahwa sebagian besar siswa kurang hati-hati dalam menarik kesimpulan dan jarang 
melakukan verifikasi ulang terhadap jawabannya. Selaras dengan itu, Harahap dkk (2023) 
menjelaskan bahwa siswa cenderung tergesa-gesa dalam mengerjakan soal sehingga langkah 
pemeriksaan akhir sering diabaikan. Oleh karena itu, guru matematika disarankan untuk menerapkan 
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strategi pembelajaran yang menekankan penguatan pemahaman konsep, latihan soal berbasis 
konteks, serta pembiasaan siswa dalam menafsirkan hasil perhitungan. Model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) dapat dipilih sebagai alternatif, sebab memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk terlibat secara langsung dalam proses pemecahan masalah, mulai dari tahap awal hingga pada 
tahap penarikan kesimpulan.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa SMA Negeri 12 Pekanbaru kelas X.6 pada materi peluang termasuk kategori sedang dengan 
rata-rata 30,64%. Dari empat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis, indikator 
menafsirkan hasil memperoleh capaian paling rendah, sedangkan merencanakan penyelesaian 
menjadi indikator dengan capaian relatif lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih 
mengalami kesulitan terutama dalam menghubungkan jawaban akhir dengan konteks permasalahan 
yang diberikan. 
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